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PROSEDUK PEHELITIAN

A, Papulasil dan Sampel Peneltaitian

Pamela L. Alreck dan Robert B. Settle (1985: 416) mende-
finisikan populasi sebagali beriKut:
"Population. The definition of all ithose peonple or gle-

mens of interest to the information seekers and from
among whom the sample will be selected. ™

i
vang artinya Kurang lebih sebagai berikut: Populasi adalah
sejumlah orang atzu elemen yang diminati sebagal sumber
pemberi informasi dan di antara mereka akan dipilih sebagai

sampe¢l. Sejalan dengan hal ini Subino (1982: S} membheri

rumusan sebagal ~berikKut:

"

...siapa-siapa saja yang akan diteliti dan berapa ba-
nyaknya (pepulasi), dan siapa-siapa yang menjadi sa-

saran langsung pengumpulan data (sampel atau resporn-

den), apabila skKripsi ditulis berdasarkan penelitian

lapangan. *

Jadi berdasarkan rumusan dl atas populasi dalam peneli-
tian inl meliputi Keseluruhan Xarakteristik, unsur, dan nilal
yang terkailt dengan semua variabel datam penelitian 1ni,
yaitu: mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Daerah, Struxtiur
Program Perkuliahan Kesusas<iraan Indenesia, dosen Kesusastra-
arr Indeonesia, serta bukKu-buku sumber yang menjadi acuan pada

perkul lahan tersebut.

Sampel dalam penslitian ini adalah purposive sampling,

vang merupakan suatu cara  pengambilan sampel berdasarkan

KarakKteristik- kKarakKteristii terteniyd yang dimiiki sampe ]
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nesual dengan tujuan penelitian. Hal int sesual  dengan
pendapat Bambang Soewarno (1987: 1Y) bahwa penarikan sampel
berdasarkan pertimbangan (purposive sampling)  tidak herarti
penelltl harus menentukan Kuota menurut strata, dan tidak ru-
la menarik sampel sembarangan saja atan sesuika hatinva.
Seocrang peneliti yang menggunakKan tekKnikK ini  z2kKan memilih
sampelnya sesual dengan Keperluan penelitiannya.

BerdasarkKan penentuan sampel di atas, maka yang zakKan
dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurus-
an PendidiKan Bahasa Daerah Program S-1 FPBS IKIP Bandung vyang
pada tahun AKedemiK 198%9/1990 sedang menjalani studi pada Se-
mester 7 dan sudah mendapat perKullahan Kesusastraan Indane-
sia pada Semester 6. Hal ini dengan pertimbangan bahwa Jika
sampel tersebut berada pada kelas dan jenjang yang sama, ten-
tu sifat-sifat dan Karakieristiknya pun tidak akan jauh her-

beda. Jumlal sampel tersebut 40 graneg.

3. Angegapan Dasar dan Hipotesis

1. Anggayan Dasar

Anggapan dasar adalah suatu sistem Kebenaran vang d:i ja-
dikan t1tik tolak suatu penelitian 4an pemecahan masalah, Se-
perangkat asumsi yang disusun sebagai landasan untuk meyaKin-
Kan KoKohnyé relaKsanaan penelitian ini, adalah sebagai beri-
Kut:

1) Dalam preses belajar mengajar Kegiatan arresiasi sasira
mahasiswa/ssiswa akan mendapat Kebebasan dalam nhal meagemu-
kKakan pendapat, interpretasi, dan argumentasi terhadap ha-

52, Karva sastra, ‘sehlingga mahasiswassis«a dapat menitai
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sendiri Kebaikan dan KeburuKan hasil! karya sastra tersebut.

2) Kegiatan appresiasi sastra menuntut suatu Keteramp:lan
berkahasa yang sangat erat Kajtannya dengan Keplatan ter-
zebut, valtu Keterampilan membaca dan menylmak. Dalam pe-
netitlian ini dibatasl pada membaca hasil Kkarya sastra,
yang disesuaikan dengan minat mahasiswa terhadap Kegiatan
tersebut, |

3) Kegiatan apresiasi sastra menuntut pula adanya pengalaman
bersastra atau pengalaman belajar sastra pada mahasiswa
atau siswa yang melakKukan Kegiatan tersebut.

5) Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Daerah FPBS IKIP Ean-
dung adalah calon guru bahasa, yang secara otomatis menga-
Jarkan sastira Kepada anak didiknva Kelak. Jadi, sewajar-
nyalah Jjika calon guru SLTP/SLTA itu memiliki minrnat baca
Karya sastra vyang tinggi dan pengalaman belajar sastra
Yang memadal, agar dapat menerapkan Kegiatan apresiasi
sasira dalam pelaksanaan Kegiatan belajar-mengajar bahasa

dan sastra Kelak setelah merekKa bertugas d4di lapangan.

ru

lHipotesls

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalalhy yvang perlu diuli Kebenarannya. Dalam penclitian inl
cikemukakan beberapa hipotesis sebagal berikuti:
1) Terdapat hubungan yang berarti antarza variabel minat baca
sastra dan pengalaman belajar . sastra Indcecnesia dengan
Tingkat Kemampuan apresiasl sastra Indonesia mahaslswa
Jurusan Fendidikan Bahasa Daerah FPBS IKIP Handune.

2o Lieragat Keterilatan dan dava determinatl+ antara Varlata |



ioz

minat baca sastra dan pengalaman belajar sastra dengan
kemampuan apresiasi sdstra Indonesia mahasiswa Jurusan
Fendidikan Bahasa Daerah FPBS IKIP Bandung sangat berarti.
3} Terdapat faktor lain vyakni Perbedaan-perbedaan jenlis Kela-
min pendidikKan dan PeKerjaan orang tua rang menjadi sumhber
perbedaan pada minat baca sastra, pengalaman belajar sas-
ira, dan tingkat Kemampuan apresiasi sastra Indonesia ma-
hasiswa Jurusan FPendidikan Bahasa Daerah FPBS IKIP
Earcdung.
Pengujian hipotesis tersebut di atas akan dilaKsanzKkan
Pada Bab IV dengan menggunakan; analisis Korelasi untuk uji
hipotesis pertama dan Kedua, serta uji dua perbedaan dan uji
Kontingens; untuk hipotesgis Ketiga. Hal ini dapat dilaksanzg-
Kan jiKa persvaratan asumsi statistik yaitu normalitas dan
linieritas serta homogenitasnya terpenuni oleh data Peneliti-

an ini.

C. Hetode Penelitian dan TeKniK Pengumpulan Data

. Metode Penelitian

Metode renelitian yang digunakan dalam Penelitian in:
adalah metode desKript:< analisis., Hal ini berKenaan dengan
tujuan zenelitian ini lngin mempercieh gamaran tentang Xez-
daan yang sedang Lerlangsung pada saét renelitian dilzakokan.
Kemudian gambaran 1t dianalisis, dan diambil Kesimpulan, ba-
1¥ secara desKriptif, Korelzt1+, mauvpun Komparatif, Dengan
nenggunakan metode penelitian tersebut, penelitizn ini diarah-
Kan Kepada pelaporzan nasil analisis dats rarg dilengkapl de-

Ngan Hesimoulan dan rekomendasy,

4]



Pelaksanaan metode deskriptif menempuh beberapa langkah
Kerja, seperti: Pengumpulan data, Klasifikasi data, pengolah-
4n atau penganalisisan data, penyusunan laporan, serta pembu-
atan Kesimpulan, dengan tujuan utama membuat gambaran hasil
suatu penelrtian secara obyekKtlf.

Setelah menetapkan metode penelitian, barulah dapat me-
nentukan teknik pengumpulan data yang sesuail dengan metode

yang digunakan dalam penelitian ini.

2. TeKnikK Pengumpulan Data

TeknikK pengumpulan data ini memerlukan alat atau ins-
trumen yang disesuaikan dengan metode Penelitian tersebut.
Penyusunan Iinstrumen ini didasari oleh: Jenis instrumen, ben-
tuk instrumen, dJdan jumlah instrumen serta Jumlah item/pernya-
taan pada tiap instr-umen.

1) Jenig Instrumen

4. AngKetf, digunakan untuk mengumpulkan data atau informa-
sl variabel Kontrol, vaitu identifikasi tentang respon-
den, yang herupa .pertanyaan tertutup Kepada responden.
Setelanh diisi oleh responden dikembal iKan pada penelit:,

b. Daftar ceK, disatukan dengan angket, hanya cara peng:l-
siannya dengan daftar cekK, untukK menjaring data varlia-
bel minat baca Karya sastra Indonesia, siKap belajar
sastra Indeonesia, dan Keblasaan belajar sastra Indone-
Sia.

¢. Tes, digunakKan untuk menjaring data atau informasi ten-

taneg pengetadiuan Kesastraan sebagal hasil pengalaman

1
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belajar sastra dan tentang tingkat Kemampuan apresiasi

sastra.

Observasi: dan wawancara, dimakKsudkKan untuk memperjelas

data dan Iinformasi yang telah terkumpul melalui angket

dan tes.

Studi dokumentasi dan studa bustaka, untukK mengumpulKan

teori-teori penunjang pada penganalisisan dan pemba-

hasan.

2) Bentuk Instrumen

4a.

Tes obyeKtif, pilihan ganda untuk mengumpulKan data pe-

ngetahuan
Esei, untuk mengumpuliian data atan Informasi tentang
tingkat Kemampuan apresiasl sastra.

Tes sKala sikKap dan Kebilasaan belajar sastra, yang ber-

bpola pada SsSHa yang diKembangKan oleh Brown dan
Ealtzman (1965 4), dengan 5 Kategori respon, untuk
méngumpulkan data sikap dan Kebiasaan belajar sastra.

Tes sKala minat baca Karya sastra, vang berpola pada

KVPFR vang dikKembangKan olen G. F. Kuder, dan disesuaikan

dengan Keperluan rpenelitian, terdiri atas 32 Kategori
respon, untuk menjaring minat baca Karya sastra mana-
s1swa Jurusan Pendidikan Bahasa Daerah FPES IXIP
Bandung.

Daftar cek, untuk mengis: angrKei{ atau Kuesioner, dalam

rangkKa menjaring data Prikadi resrponden.

3) Jumlah Instrumen dan Jumlah Item pada Tiap Instirumen

4
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Jumlah instrumen yang digunakan dalam penelitian i1ni
adalah 6 perangkat, yang terdilri atas:

a. BuKu Scal Tes Teorl Sastra Indonesia, vanr berisi 65

l1tem tentang pengetahuan Kesastraan Indonesia.

. BuKu Soal Tes Apreslasi Sastra Indonesia, yang herisi

ch item obyeKtif ites dan 25 item bentulX esel tentang
Kemampuan apresiasi sastra.

¢. BuKu Tes Pengalaman Belajar Sastra Indonesia, yang hber-

151 40 1tem tentang siKap belajar sastra, dan 40 ltem
tentang Kebiasaan belajar sastra.

¢. BuKu Tes SKala Minat Baca Sastra Indonesia, yang berisi

65 item +tentang minat baca responden terhadap Karva
sastra Indonesia.

e. ngsioner, ¥yang berisi 18 item, untuk menjaring data
pribadi respoden.

1. Buku <c¢atatan hasil wawancara, baik dengan responden,

maupun dengan nara sumber, bergantung pada Keperluan.

D. Fenvusunan Instrumen Penelitian

Penyusunan instrumen penelitian ini berfoXus Kepada ti-
ga variabel yvang menljadl sasaran penelitian ini, yaitu varia-
hel minat baca sastra, variabel pengalaman belajar sastra,
dan  wvarlabel tingkat Kemampuan apresiasl sastra, Selain hal
tersebut supava permasalahannya terbatas, penjaringan data
dari tiap variabel tersebut, ditentukKan aspek-aspeknya seper-
t: terinc: di bawah ini:

1. ¥ariabel Minat Baca Karva Sastra

AspeK-aspeK mipat baca Xarya sastra yang nampak dan me-
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nonjol berdasarkan observasil dan wawancara dengan nara sumber,

pula berdasarkan pertimbangan peneliti, adalah sebagail berikut:

1) Xlasifikasi jenis karya sastra indonesia (K5I) yang dibaca

2) Tujuan membaca KSI.

3) Alasan mengapa membaca KSI.

4) Intensitas membaca KSI yang terdirl atas Jjumlah buku KSI
yang dibaca dan freKuensi pergi ke perpustakaan atau Ke
lembaga-lembaga tempat tersedianya buku-buku KS7I,

5) Waktu vang digunakan untuk membaca KSI.

6) Tempat membaca KSI.

7} Usaha d4an Keg;atan yang perKaltan dengan membaca KSI.

) Pemilikan dan usana ingin memiliki buku XSI. -

Tiap aspek tersebut dirinci Kembali sesuai dengan Ke-

perluan penelitian, sehingega berjumlah 65 item/pernyataan.

2. Variabel Pengalaman Belajar Sastra

Variabel pengalamnan belajar inl bukanlan suzatu kKegiatan
tunggal, melainkan kKegiatan yang KompleKs yang terdiri atas
beberapa Kegiatan, sepertli halnya telan diuraikan pada bab II.

Untuk Kepentingan penelitian ini dibatasi pada tiga sub-
variabel yang dianggap penting dalam proscs belajar, yaltu:

(1) Sikap belajar sastra, (2) Kebiasaan belajar sastra, {3) ha-
_sil belajar sastra yang berupa pengetanuan Kesastraan secara
teori.

Penjaringan data dari tiap subvariabel adalan sebhaga:zl
berikut:

1) Sikap belajar sastra Indonesia, aspek-aspek yang dijaring
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adalah:

4. 51Kap terhadap perasaan puas/tidaknya belajar sastra
hanya sampal dengan tahapan Rogn;tif/pengetahuan dan
pengenalan saja.

b. Penerimaan atau tanggapan terhadzap pengajaran sastra.

c. Penerimaan atau tanggapan terhadap materi dan isi re-
ngajaran sastra.

d. SiKap atau tanggapan iterhadap cara pengarang sastra
Indonesia dalam penyvajlan Karya sastranya.

e, SiKap terhadap hal-hal yang berkaitan dengan Kelndahan
dalam Karya sastra.

i. SiKap terhadap perasaan nikmat dan manfaat dari suatu
asii Karya sastra.

g SiKap ternhadap perasaan senang Jjika ada kKesempatan me-

nambah pengetahuan Kesastraan dari pakar/anli sastre.

Ketujuh asped di atas dirinci Kembalili sesuai dengan Ke-

rerluan penelitian, sehingga berjumlah 40 item/pernyataan.

2) Kebiasaan E=lajar Sastra

Sebagaimana penyusunan pada siXap belajar sastra, pe -
nyusunan 1nstrumen Kebiasaan belajar pun didasari oleh aspek-
AspeK yang berpola pada SSHA, tetapi dalam hal ini cdisezual-
xan dengan kKepesrluan penelitian, Adapun aspeK-aspek Kebiasaan
belalar sastra i1t tersusun sebagal berikKut:

(1) Kellasaan menanggaplil tugas «Lesastraan, meliputl;
4. Reaksy positif/negatif terhadap tugas-tupas Kesastraan

¥yang herxKaltan dengan pengetahuan Kesasiraan.
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b. ReaKsi posltif/negatif terhadap tugas-tugas yang si-
fatnya penerapan Kembali pengetahuan Kesastréan itu.
(2) Kebiasaan cara-cara pelajar sastra, sebelum belajar atau
membaca sastra diblasakKan:
2. mempelajari kiografi pengarang Karya sastra itu,
b. mengkaitkan Karya sastra ltu dengan sejarahnya,
Cc. mempelajari Kebahasaan yang.mendukung Karya sastra itu
d. menganalisis unsur-unsur Kesastraan yang mendukKung Kar
ya sastra itu,
e, menganalisis pandangan rengarang yang terangkum dalam
Karya sasira itu.
{32} Usaha-usaha dan reaksl positif/hegatif setelan belajar
sastra, yaitu:
a. selalu mendapat KeniKmatan dan Kesenangan setelah bel-
ajar atau membaca Karya sastra,
b. selalu bereakKsil positif/negatif terhadap materi, peng-
ajar, dan tempat pbelajar sastra,
c. selalut berusahna untuk meningkatkan pengetahuan dan wa-
wasan tentang Kesastraan,
d. TidzK hanya belajar dari satu sumber belajar.
AspeR-aspe tersebut di atas dirinc: Kembail sehingga

Derjumlaln 40 itemspernyataan Kebliasaan belajar sastra,

33y Pengetahuan Kesastraan (Teorl Sasira)

AspeK-aspeK vang dijaring dalam subvariabel ini yvaltu:

a. Beniuk Karva sastra, vakni; novel, cerpen, dan pulsi,

v

Hama-nama pengaransg atau penggubal.

iy

Jucul buKuy kKarva sastra atau judul Kumpulan sanlak.
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d. Periodilsasl sastra.

e. Alur cerita.

1. Latar atau seting.

. Penokohan.

h., Tema dan amanat.

1. Nada dan suasana.

J. Gayva hahasa.

AspekK-aspek tersebut dirinci Kembali sesual dengan Ke-

perluan penelitian, sehingga semuanya berjumlah 65 item atau

pernyatazan.

3. Varizbel Kemampuan Apresiasi Sastra

Penyusunan instrumen untuk menjaring tingkat KXemampuan
apresiasl sasira inl didasarkKan pada teori-teori lntensibnal.
tradisional (Olsen, melalui Aminuddin, 1984: S6); sertz pen-
deatan analizis dan historis (J.H. HooK, melalui Aminudd.n,
1984: 58) dengan aspek-aspeK sebagal berilkut:

1) Kemampuan memberl maknea simbelis pada suatu hasil Karya
sastira.

2) Kemampuan menginterpretasi makna kagian/utull suatu hasil
rarya Fastra.

3) Kemampuan mengevaluasi suatu hasll Karyva sastra.

43 Kemampuan membuat parafrase sebuah hasil Karve sasira vaneg
bernentuk pursi.

5) Kemampuan membuat atau mengekspresikKan Kemball dalam ceri-
13 $1lngkat suatu hasll Karyva sastra.

G} Kemampuan menikmatl suatyn hasil Karya sastra.

L



AspeK-aspeK 1n1l dirincl Kemdali men)adl 2% ltem bentuk

obycKtif tes dan 2% 1tem hentukK esel

Untuk

tiap varlabel

Jelasnya d:i pawah ini tersajil Kisi-Ki1si instrumen

tersebut da

atas.
Tabel I11.1

KISI-KISI

INSTRUMEN TENTANG

VARIABEL MINAT BACA KARYA SASTRA

T

F_ NO. PERNYATAAN J
ASPEX SUBASPEK P 7
AWaL AFKHIR A
1 2 3 4 5
A . Klasifika- 1, Buku vang dibaca ber- 01-006 01-06 ) 106. 7
sl Angkat- dasarkan periodisasi
an jenis sastra
puku yang 2.Jenis K8I vang dibaca o7T-12 Q7T-08
dikaca ig-12 5 8. 2|l
JUHMIL A H: 12 11 11 19.6
B. Tujuan 1. Untuk memenunhi tugas 13 13 1 1.8|
membaca perkuliahan sasira ) :
SI Indonesia L
2. Untuk rekreasicnal 14 14 1 1.8
JUHMLAH 2 2 2 2. 6]
C. Alasan i. Tertarik olehr tema 15, 15, 4 7.1
mengara dan 1s1 20-24% co-22 !
membaca 2. Tertarik karena kKaralk- i 16 1 1.8
S1 ter tokKon-tokoh K&1
3. Tertarik Karena penga- t 7 17 i 1.8
rangnva :
i, Tertarik kKarena gaya 18-19 18-19 2 3.6%
© bahasanya |
SJUML AL 10 & & 14, 3
D. Intensitas| t.Jumlah j;enis buku yang| 25-28 25-28 4 7.1
membaca dibaca {
¥51 2. Jumlan buku X511 yang 29-320 29-30 Pl 3.6|
dibaca per bulan }

berlanjut Ke halaman berikuitnya.
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Lanjutan Kisi-Kisl Isntrumen Tentang Variabel Minat Baca Karya Sastra

1 2 3 4 5 6
3. FreKuensi pergi Ke 31-3% 31, 4 T.1
perpustakaan per ming- 33-35%
gu, per bulan
JUMLAH: 5 4 10 17. 9
E. Wwaktu yaneg 1 Jam, 2 jam, 3 jam, &5 41 -4% 41-43
digunakan Jam, tidak tentu, per 4% 4 T. 1
untuk mem-! hari
baca KSI
JUMLAH: 5 4 i T.1
F. Tempat Dimana saja, <l perpuas 36-40Q I6-40 5 8.9
membaca takaan, di rumah, 4di ru- '
buku K5I ang Kuliah, di Kendaraan
JUMLAH: 5 5 5 8.9
G. Usana dan i. Membaca hanya pada 47-48 47-48 e 3.6
Kegiatan walktu senggang
membaca 2. Kegiatan membaca mele-{ 46, 50, 46, 50, T 12. 5
buku KSI bihli segalanva 53-57, 53-595
! 60 57, 60
| 3. Kegiatan membaca tidak| 49, 51, 49, 4 T.1
melebihi segalanya B2, 58, S1-22
59
JUMLAH: i4 13 13 23.¢2
H. Pemilikan j.Memiliki bukKu KSI
dan usaha ~ lehih dari 6C% &2 G2 ! 1.5
memiliki - Kurang dari 607« 53 - - -
; buku KSI - tidak tentu tapi le- 61 - - -
‘ b1l ranvak dar: buku
lainnya
2. Uszha untuk memiliKiL Ed-6% 654 -65 bes 3. 04
buku KSIT
JUMLAH: 5 _ 3 3 5. 4
1
JUMLAH XKESEILURTUHA N: G5 56 56 160
Catatan: - ¥5I - Karya Sastra Indonesia.
- Item awal berjumlah 65 1tem, tidak s2zgnifikan g, item
arkhir 56

- JPA - Jumlah Pernyatzazan akhauir
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Tebhel 1II.2

XISI-KISI INSTRUMEN TENTANG
VARIABEL PENGALAMAN BELAJAR SASTRA

HO. PERNYATAAN J 1
SUBVA- ASPEK~-ASPEX P 7
RIAEEL AWAL AKHIR A
§ 2 _ 3 4 S0 6
A. SiKap 1. Sikap terhadap perasaan pu- 01-04 Q1i-04 411, ¢
Bela- as tidaknya belajar sastra i
jar pada tahap pengetahuan saja ’
s5as- 2. Penerimaan/tanggapan terha-|! 05-09,11, |05,06,08, |t5]41. 6
tra dap pengajaran sastra 13-22,24, {06, i1, 13~
38 16, 19-22,
cd, 386
3. Penerimaany/tanggapan terha- 10, 12,23, |10,12,23, |110{27. 8
dap materi dan isi pengajar| 2%5-32 26-32
an sastra
4, Sikap/stanggapan thdp cara 33-34 33-34 c 5. 6
pengarang sastra Indcnesia
dalam penyajlan kKaryanya
5. Sikap thdp. Keindahan KSI 35 35 i c. 8
6. Perasaan nikmat dan manfaat| 36, 37, 39 36, 37,39} 3| 8.3
7. Perasaan senang/puas jlka 40 40 | 2.6
ada Kesenmpatan meningkKatkan
pengetahuan Keszsiraan
JUHML AH 40 item 36 1tem |361100C
T
3. Kebl-| 1.Keblasaan menanggapi tugas
asaant tugas Kesastraan
Bela- a. reaksi peositif/negatif 21-05, 01-05, Ti21.2
jar ternhadap tugas Kesastra- 15-16 15-16
sas- vang bersifat pengetahuan
tra b. reaksi positif/negatidf Q6-07, QT7,10, Lile.
terhadap tugas yang si- 10-14 14,14
fatnya penerapan
Z. Xebiasaan cara-c¢ara belajar
/smembaca sastra :
a.mempelajari ricgrafi pe- aa 08 1 3.0
ngarang KSI
. mengkaitkan dengan seja- o< 02 1 3.0
rah K5I ’
c.mempelajarli Kebahasaan L7 - - -
¥SI1 itu
d. menganalisis unsur sasira 18-21 1&8-21 gl1e. 1
e. menganalisis pandangan 22 22 1 3.1
pengarang kKSl1 !

herianjut Ke halaman berikut.
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Lanjutan Tabel III.Z2
2 k] 4 5 &
3. Usaha dan reaksl positif/ne
gatif setelah bel. sastra:
a. selalu mendapat KenlikKmat 23-26, 31 23,2% 4112. ¢
an dan Kesenangan 26, 31
_ D.selalu bereakKsi positif/ 32-40 3&-40 gl1a7. 3
1 negatlif terhadap pengajar
materi dan tempat belajar
sastra
c. pberpartisipasi aktif/pa- 27-30 29-30 2] 6.1
sif dalam Kegiatan sastira
JUML AH 4CG item 33 item |331100
C. Penge 1. Bentuk KSI ; novel, cerpen 2, 41, 49141, 49, 50, 611C.5
tahu- puisi - 50,51, 5951, 59, 60
Kesas 60 -
traan| 2. Hama pengarang/penggubah 01, 05, 06, 101, 05, 06, 6110. 6
(Teo- 10,29, 31, |10, 29, 31,
i 32, 46
sas- 3. Judul bukKu KSI atau Kumpul- 02, 04, o4, 26, 31 5.3
tra) an sanjijak 26, 33 33
4. Periodisasil sastra 08,12, 13, o8, 12, i 7.0
20, 47 13, 47
S, Alur cerilta 15,23, 35, 116, 23, 35, 31 5.3
6. Latar/seting o3 03 1 1. 8%
7. PenckKohan 07, 09,25, o7, 09, €dl 7.0
27, 36 25, 36
8. Tema dan amanat 14, 14, 15, 14,14, 7112. 3
19, 21, 39, (15,19, 39,
17, 5¢2 i7, 652
%. Nada dan suasana 26, 28, 24, 26,28, a4y 7.0
' 43,45 34, 43
| 10. Gavya bahasa 2z, 30, 22, 30, it T.0
34, 42 3L, 42
11. ¥Xritik sastra 37, 38, 40, 137, 38, 40, &li4. O
53, 56H-5%8 53, 55-58 f
12. Aliran sastira 44 62-65 yi 6B2-65 o 8. 86
13. Makna simbolik o1 L i 1. &6
14, Penikmatan & pemahaman XSI 54 ik i 1.8
J U M L AH £5 1tem 57 i1tem 571100
Catatan: - KSI = Xarya Sastra Indonesia
- Item SKala Sikap awal 40 1tem, tidak signifaikKan 4, item
akhir 35.
- Item Skala Xebiasazan awal 40 1tem, tidak signifikan 7.
ltem akhir 33.
- Item Teori Sasira awal 6% item, tidak signifikan &,
ttem akhir 57.
~ JPA = Jumlali Pernyataan AR




Tabe]l JIII.3
X181I-KISI THSTRUMEN TENTANG
VARIABEL XEMAMPUAN APRESIASI SASTRA
f
[ HOMOR PERHNTYATAAN
! ASPEK -ASPEK FADA TES OBYEKTIF P A DA ESETI
|
5 AwWAL AKHIR [JPA] % AWAL AKHIR [JPAL 7 l
]
. A. Pengenalan _
i 1. Informasi fak- 15 15 1 4. 3106, 07 06, 07 3 |12.0
tual. 23 3
2. Alur cerita 13 i3 1 4, 3 o4 23 1 4, 0
3. Latar cerita 14,16 14,16 Fad a. 7 az 02 1 4. 0O
4, PenoXohan 19, 20 19, 20 2 8.7 12 12 1 4, ¢
5. Haday/suasana o4, 07, |04, OF, 114 47. 8 - - - -
08,14, |08, 11,
12,17, {147, 18,
c¥-25, {21-25,
18-
6. Tokohh/Penga- 05 Q05 i 4. 301,11, jO1L, 11, 3 12. 0
rang sastra : 18 18
T.Periocdisasi - - = = ig, 24, 19,21, 3 i2. 0
fastra 22 2
JU ML A H: 19 74 18178,3 | te 12 12 |48.0
B. Pemahaman
a. Hakna bagian/ 03, 06, (o]¢] 1 L0314, 16, |14, 16, 3 12.0
utuh 17 17
Q. Hakna simbolik - - - = 23 25 1 €, O
10, Tema/amanat 10 1C 1 4. 3 13 13 i 4. 0
‘11.Gaya bahasa 09 09 i 4.3 2 ag: [ 4, O
t12. Mengekspresi - - = = = 0% G5 1 4, 0
¥an Kembali } ?
13. Parafrase - - - = 20 2GC A | id, Of
J U ML A H: a4 3 3 13, 0 a 8 8 32.0
|
C.Penilaian
14, XritiK sastra - - - - 03 3 i 4.0
15. analisis isi |01, 02 o1, 02 8. 7109, L5 09,158 2 a. G
16. Kesan/senang - - - - 08, 10 08, 10 2 a. 0
J U ML A H: 2 Pl 2 8.7 5 S 5 20. Q
JUMLAH SELURUH: 25 - 23 100 ch 25 25 100
Catatan:- Item tes obyeKt:f awal 25 1tem, tidak signifikKan 2,
ltem aknir 23,

- Item

percbhaharn.

- JPA =

Jumlall Pernyvataan AKhir

awal dan item akhir pada tes esel

tidakK mengalami
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E. Validitas dan Reliabilitas

Validitas dan reliabillitas alat pengumpul data adalah
hal-hal yang berkKaitan dengan apakah alat pengumpul data vang
digunakKan tersebut mempunyai Keéesesuaian dan Keajegan terhadap
materi/sbahan yang aKan diukKur atau tidak.

Perhitungan wvaliditas dan reliabilitas alat pengumpul
data dalam penelitian ini dilakKsanzakan Kepada data yvyang di-
peroleh daril hasil ujdl coba. PelaKsanaan uji cobka alat pe-
ngumpil data dilakKsanakKan pada penelaahan pendahuluan. Ada-
Pun pelaksanaannya dilakKukan selielah mendapat persetujuan da-
ri pembimbing. Juamlah responden dalam penelaahan pendahulu-

an ini sebanyak 18 orang <ari sejumliah sampel 40 orang.

1. Validitas
Subino (1987: 119) mendefinlisikan tentang validitas ini
sebagai berikKut:

"Yang dimaksud dengzn validitas adalah tingkat Ketepat-

an tes dalam mengukur apa vang harus diukur; seberapa
baikkah tes tersebut dapat melaksanakan tugas yvang di-
embannya.

Validitas mencerminkan Ketepatan nasil pengukuran yang
diperalehn dengan menggunaxan Instrumsr Yyang hersangkutan
{Rochman, 1988: 52). Rumusan Pamela L. Alreck (198%: 432) ten-
tang validitas ini adalah: "The degree to which the survey
data or results are free firom both systematic bias and random
errocr', vang artinya HXurang lebilh adalah derajat data has:il
survey yang bebas darl slstem blas dan “"random error”, Jadi

dengan Kata lain vVvaliditas adalahh hzl-hzl vang berkaltan de-
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ngan apakah alat pengumpul data yang digunakan untuk mengukur
suatu atribut betul-betul dapat mengukur atribut Yang dimakf
sud atau tidak.

Alat pengumpul data yang diuji coba terdiri atas 65 rer-
nyataan untuk variakel minat baca, 40 pernyataan untuk subva-
riabel siKap belajar sastra, 40 pernyataan untuk subvariabel
Kebiasaan belajar sastra, dan 65 pernvataan untuk subvariabkel
teori sastra, serta 50 pernyataan ﬁntuk variabel Kemampuan
apresiasi sastra.

Adapun perhitungan seluruh data yang terkait dalam pe-

nelitian ini, baik perhitungan untuk uji c¢cba alat pengumpul

data maupun perhitungan pengolahan data Penelitian {setelah

melalul uji coba), menggunakan jasa Komputer iBH PC dengan

cara memasukKkan rumus-rumus yang terkait pada proegram lotus.

LangKah-langkah perhitungan validitas tersebut meliputi

(1) Pengujian bobot, (2) daya pembeda, (3) Keterpaduan.

1) Validitas Skala Minat Membaca Karya Sastra Indonesia

Instrumen minat membaca Karya sastra Indonesia i1ni ter-
diri atas sKala yang mempunyai 3 Katagori respon. Cara meng-
analisis tiap pernyvataan mengacu pada Mar’at (19a81: 171) va-
itu tentang pembobotan yang lebih dari 2 respon, misalnya 3
respon, ialah 2, 1, dan ¢. Dalam hal ini pembobotannya tidak
2, 1, 0, tetapi 3, 2, 1, dengan pertimbangan bahwa bohot O

untuk pernyataan tidakK sesuai itu rasanva Kurang tepat, kare-

na scerang responden vang mengisli Kategori tida sesuai pada
rpernyataan yang diKemukakan oleh peneliltl tidak berarti bahwa

responden itu tidak mempunyzal minat sama sekali terhadap Isi
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rernvataan 1tu. Adapun penskKoran pada tlap pernyataan vyang
positift adalah 3, 2, ¢, dan untukK tiap pernyvatasan yang nega-
tif adalah sebaliknya, vaitu 1, 2, 3.

Penentuan sKor sepertl tersebut di atas dilakKukan seca-
ra apriori (Subino, 1387: i24).

Haslil perhitungan tahap pertama secara Keseluruhan ter-
saji pada lampiran B-1i. Setelah penskoran tiap pernyataan,
Kemuidian dihitung sHor tiap responden berdaszarkan bobot yang
diperoleh dari hnasi1l perhitungan bhobot tiap pernyataan ¥ jum-
lan pernyataan yang diisi oleh responden.

Lemudian dilakuKan penganalisisan pernyataan tahap dua,
ialah untuk mengetahul apaKah pernyataan l1tu dapat membedakan
responden yang mempunyal persepsi pesitlf dan vang mempunval
persepsi negatif. SKor vyang dipercleh setizp respenden disu-
sun secara berurutan dari yvang paling tinggl sampail yéng pa-
ling rendah. Kemudian diambil 54% dari jumlah responden yang
masing-masing 277 mempunyal nilai tinggi, disebut Kelompok
tinggl atau KelompoK unggul, dan 277 mempunyal nila: rendah,
disehut Kelompok rendah atau Kelompok asor (Subino, 1887: 99).
FPenentuan Kriteria 277 uniuk KelompoX unggul dan asor inl se-
sual dengan pendapat N. M., Downie (156%5: 23Q), sedangkan FEd-
wards {(1957: 152) menentulkan untuk "highest total sceores"™ dan
"lowest total scores* itu hanva 254, Jadi dalam hal 1nl1 pena-
113 mengacu Kepada pendapat Subino dan Downie.

Kemudian rata-rata hitung masing-masing Kelompok diban-
dingkan, apablla'rata—rata hitung kelompok ungsgul lebih bessar

]

iz elompox asor, maka pernyazaan 1tu dianggap dapat mexbe—
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dakKan responden vang mempunyal nilal positif dan nilais nega-

tig. Dengan Kata lain, bahwa pernyataan tersebut mempunval

daya pembeda yang memadal atau perbedaan rata-rata itu berar-

1L1. LangKan 1ni diltakuKan dengan menggunakan ujl t, denpan
rumus sebagai berikut: X - x

1 a

t =
st + s8¢ \ {(Subino, 1967 100)
A\ L) =

Il I

u a
Catatan: 1 = daya pembeda atau signifikansil perbedaan skor

rata-rata KelompoK unggul dengan skor
kKelompoK asor.

rata-rata

x : KelompoKkK ungegul

_u

X = KelompokK asor
a

st - Kuadrat varians unggul
i

st - RkRuadrat wvarians asor
a

DI bawah ini tersaji contoh perhitungan dan pengujian

{e+

untulk pernyataan nomor 17,

Tabel III. 4
PERHITUHNGAN PENGUJIAN t

PERNYATAAN MINAT BACA SASTRA NOMOR 17
Kategori KELOMPOK UNGGUL KELOMPOEK ASOR
Jawaban e 3 £¥ f %2 £ fx fxe
1 11 4 a
S [ 3 3 9 0, 48 2 6 {, L
' 1 :
: XS 2 e i 0,72 2 m 0,08 |
| | |
| TS 1 ; - - ; g i, 26 |
| |
i |
!l Jurian iP5 13 <, 20 5 <1 2, 80 %
o |
P - 2.8 g = 0.3 X = 2.2 s = 0.7
11 u ' a A



t1o

.6 =~ 2.2

L = = 0.894% -~--% 1t signifikan pada

J’o.s + O.T \ t.k. ©.80
5 5 .

Hasil perhitungan t untuk setiap pernyataan dapat di-
perhatikan pada lampiran B-1. Dalam daftar lampiran tersebut
dapat dilihat banwa pernyataan yang memanuni syarat hanya 62
buah pernyvyataan, Xarena yang 3 buah tidaK signifikKan.

Pemilihan pernyataan tzhap Ketiga, izlah memeriksa Ke-
terpaduan setiap pernyvataan dalam Keseluruhan perangkat. Hal
ini dilakukKan dengan menghitung indeks Korelasi di antara ni-
l2i responden untuk seluruh perangkat. Untﬁk perhitungan int
menggunakan rumus sebagai herikut:

N(ZXY) - (Z¥) (BY)

r = . (Subino, 1987: 121)
Xy d HEX? - (EX)Z.NIDYZ - (DY)!?

Perhitungan kKerelasi tersebut untui pernyataan nomor 17
menghasilkan r = Q.27 dan signifikan pada tingkat Kepercayaan
0, 80 dengan t tabel 0. 862 dan t hitung = 1.12. Jadi Jelas
sekali bhahwa t hitung > dari t tabel. Hasil pernitungan untul
semua pernyvataan dapat dilihat pada lampiran B-1. Dalam lam-
piran tersebut terliha+t bzhwa pernyataan vang memenuhl persya-

ratan tinggal %6 buah dar: 65 pernvataan.

2) Validitas Pengalaman belajar sastra

Alat pengumpul data untuk variabel :i1n: terdiri atas 3
subvariabel, yvaitu: skala sikKap, sKala Kebiliasaan, dan tes pe-
ngetahuan Kesastraan atau teori sastra sebagai hasil helajar

sastra.
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Penskoran sKala siKap dan sKala Kebiasaan mengacu kepa-
da sKala SSHA yang dikKembangKan o¢leh Brown dan Holtzman
{1966 i} yang mengacu Reﬁada sKala LiKert yang mempunya:l
lima kKategori jawaban, yaitu: (1) Jarang (J), (2) Kadang-Ka-

dang (X}, (3) sering (S5)., (4} umumnya (U}, dan (%) hampir se-

lalu (H), untukK sKala Keblasaan dan untuk sKala siKap adalan:

{1] setuju sekall (S85), (2} setuju (5), {(3) tidak mempunyai

siXXap atau netrai (HN), (#4) tidak setuju {(T), dan (%) tidak

setuju - sekKali (TS). HMenurut Subinoe (1987: 123) metoda sKala

ini disebhut ’Tﬁe MHethod of Summated Ratings-.

?enskorannya dapat dilaKukan secara apriori {Subino,
1987: ;84}, bagili sKala vyang berarah positif akan mempunyal
Kemungkinan-KemungikKinan sKor 5 bagi H, 4 bagi U, 3 bagl S5, 2
agi K, dan 1| bagi J; sedangkan Pragi sKala yvang berarah nega-
tif Kemungkinan sKor menjadi sebaliknya.

PensKoran sKala si1Kap dan Kebiasaan dalam penelitizn ini
dilakKuvkan secara aprior: dalam pemberian boebotnya pada tiap
Kétegori, dan aposteriorl mnada pengolahan bhobot tersebut untukx
tiap KemungKinan jawaban responden dengan mengacu Kepada skKa-
la LiKert melalui Subino (1987: 124).

Penskoran untuk tes pengetzazhiuan Kesastraan diberi bobot
1 untuk jawzabkhan yang betul, dan ¢ untuk jawaban yang salah.

Untuk jelasnya pada tabel 11I1I.% pada halaman \berihut
tersaji contoh proporsl setiap Kemungkinan jawaXlan skala Ke-
biasaan belajar sastra dalam menentukan harga-harga setiap

emunginan jawaban.
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171,
PERHITUNGAN BOBOT PERNYATAAN

5

SKALA KEBIASAAN BELAJAR SASTRA NOMOR 12

Hampir Umumnya|[Sering Kadang- Jarang*q
selalu Kadang
Frekuensi (f) 2 9 i 3 O _}
Froporsi (p) O, 1141 0. 5000 0. 222 Q. 167 G |
r Kumulatif (pk) 0. 111 C.6111 0.833 1. 000 1. 0GG
TitiK tengah pk 0. Q56 . 361 Q. 722 0,947 1. 000
Nilai z -1.589 -0, 356 C. 589 1385 3090
Hilai z + 2.58¢9 1. 000 2.233 3.178 3.974 5. 179 |
Z dikrulatKan 1 2 3 4 5
(bobot sKala)
Terlihat hasil uji bobot untuk rpernyataan nomor ie
tersebut berskala { bagi H, 2 bagi U, 3 bagi S, 4 bagi K, dan

2 bagl J. Secara Kebetulan pernyataan tersebut pernyvataan ne-

nyataan vang positif,

bagi H, 4 pagi U,

3 bagi

S, 2 bagil K,

Jadi tidak uvsah dibalik. JiKa hal ini

terjadil pada per
makKa arahnya harus sebaliknvya,

dan 1 bagi J.

yaltu

o]

Selanjutnya untuk perhitungan indeks validitas alat pe-

ngumpul data ini,

asaan
pada
skala
Kemungkinan
sKor
untuk  Kelompok
dirangkKing

tiap responden

Jjawaban,

perhitungan skala minat,

siKap dan Xebiasaan itu,

dari tiap responden itu.

ungegul

1tu.

PaikK sKala sikap,

dan Kemadian

Kemudian baru

maupun untuk skala keni-

belajar sastra melalui tahap-tahap

dijumlahkan

dan 277 untuk Kelompok
terlebin dahulu Keseluruhan sXor

dilakKsanakan

yang

yaitu setelah diketahui

Kemudran dihitung

Kemuadian ditentukan

Yyang

sKor

2T

asor,

dilaksanakan

bobot

tiap

Keselurunan

sHor

set=lan

diperolsah

rerhitungan



uji t dan u)i Keterpaduan dari skor-skor tersebut.
Pada tabel 1II.6 d1 bawah 1n: tersaji1 contoh rerhirtung-
an uji t untuk pernyataan skala s1Kap vang positif nomar 15,
Tabel 11I.6

PERHITUNGAN PENGUJIAN t
PERNYATAAN SKALA KEBIASAAN BELAJAR SASTRA NOMOR 12

T —1
Kategori KELOMPOK UNGGUL KELOMPOY, ASOR
Jjawaban X £ X £3? £ £X e
141 u = 4
ss 5 3 15 O, 4a - i - ! -
s Yy 2 8 0,72 1 4 2,56
K 3 z b - ! 3 o, 36 |,
T 2 A . - 2 4 0, 32
TS 1 = - 4 { ¢ {, 56
f
Jumlah 5 23 1,2 5 12 5,2 |
;]
E - 4,6 3¢ = Q.3 -}_{ = 2, . 58 = 1.3
1i i a c

t = = 3, 8867 ---——» 1 signifikan pada
/ 1,3 « 4,3 t. kK. 0,995

Hasil perhitungan selanjutnya tersaji pada lamviran
E~-2. Pada lampiran tersebut pernyataan skKala sikap yang meme-
nutil syarat hanya berjumlan 36 buzh dari LG Bbuah pernvatzan.

Demikian juga halnya dengan subvar:abel skala Kebhlasaan
las1l perhitungan validitasaya tersaji pada lampiran B-3, so-
telah pengolahan ujl coba tahap 111, yaitue w1 cobi Keter-
praduan, pernyataan vyang tinggal atau memenuhi persvaratan ber-
Jumlah 23 buah pernvatsgan.

Feriittungan iondeks valildrtas tes Denootalluan Kesastraarn
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tersaji pacda lamplran B-4. Perhitungan indeks valiqQitas tes

pengetahuan Kesastraan menggunakKan rumus sebagal beriKut:

(x - M '
r : jo t_ X m
pbis. s q @ --—-- » (Subino, 1987: 106)
t
Catatan:M = sKor rata-rata testi vyang menjawab betul soal
D vang kKe-¥
M = sKor rata-rata total (semua skKor testi}
L
s : simpangan bakKu total (semua sKor testi)
t
P = proporsi testi yang dapat menjawab betul butir
scal yang Ke-K
q =1 - p

Setelah divalidasikKan ternyata dari 65 buah pernvataan,

terjaring 57 buah pernyataan yang signifikan pada p £ 0.01.

3) Validitas XKemampuan Apresiasi Sastra

Instrumen untuk variabel in) terdiri atas 25 pernyataan
DentukK tes obyekKtif, dan 2% buah pernyataan bentuk tes esel,
Taneg akan dicari validitasnvya hanyalah bentuk tes obhvek:isf
saja, Karena yaﬁg bentuk esei dibuat berdasarkan Judgemant
Peneliti dan telah mendapat rersetujuan pembimbing untuk di-
pergunakan. Setelah melalui tiga langkahl pengolahan tersebut,
ternyata pernyataan apresiasi sastra bentuk tes obvekKtif itu
yane mamenuhl persyaratan hanyalah 23 buah pPernyataan saja,

d4an pengolahannya tersaji pada lampiran B-5.

2. Heliabilitas

Reliabilitas alat Pengumpul data dimaksudkKan un+iuk men-
dapat Keajegan alat terseput. Dengan perkataan lain suatu alat

nengumDbiul data menunjukkan Kemantapan hasil pengukuran dan
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pengumpulan data manakala di1pergunakan beberapa Kali.

Untul memeriksa reliabiiltas alat pengumpul data ini
dipergunakan split-haif. Dalam hal i1ni dihitung Korelasi an-
tara nilar yang diperoleh responden dar: pernyataan Dbernomor
ganjil dan pernyataan bernomor genap., Perhitungannya mengegu-
nakan rumus vang dikKemukakan Guilford & Fruchter, {1978: 83}
untuk reliabilitas setengah perangkat, yaitu:

NEXY - (EX) (ZY)

T =
Ky J  [NLX? - (EX)?] [HCY? - (ZY3}21 \

Felaksanaan perhitungan parohan ini didahuluzl dengan
asumsl statistik:
(1) RerbecdastidaKnya signifikansi dari tingkKat Kesukaran bhutir-
butir soal genap dan butir-butir socal ganjil. Asumsi ini

dapat divji dengan uji t yang rumusnya sebagal berikut:

————— » (Zubino, 1€&82:129)

t2) Skor-sKor harus homogen, perhitungannya dengan mengguna-

Karn uwjl F vang rumusnya sebagal berikut:

o

S;
F= b ------ » (Subilneo, 1982: 118)
ot
g Catatan:
F - harga di mana varlians akan diuji.

varians yang leblh besar
5 - varians vang iebih Kecal.
Sedangxan untuk rellabilitas seluruh perangkat di-

gunakan rumus (Guilford & Fruchter, 1{978: 425) sebagal berikKut:

er Catatam:
9185} r adalah Koefisien Kerelasi antara
1 = . dua parohan.
ti R & r acdalah Keefisien reliabilitas seé-

it L Turuh tos
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Hasjil perhitungan reliabilitas dapat diperhatikan pada
lampiran C-1! sampai dengan C-5. Pada lampiran tersebut dapat

diperhatikan bahwa indekKs Korelasi untuk variabel minat baca

sastra, adalaly sebesar r - .89 dan signifikan pada tingkat
Kepercayaan 0.992 ( t - 8. 24 ). Sedangkan indeks Korelasi: un-
tuk si1Kap belajar sastra adalah r = 0.92 dan signifikan pada

tingkat Kepercayaan 0.99 (t - 9.87), sedangkan untuk Kebiasa-

an belajar sastira r : 0.7 signifikan pada tingkat Kepercava-
an tingkat Kepercavaan ¢. 99 (1 = 4,43, dan ndeKs Korelasi

teori sastra adalah r = . 63 signifikan pada tingkat

kepercayaan ©0.99 (t hitung - 6. 03, sedangkan t  tabel :

4. 0148). Sedangkan indeKs Keorelasi untuk variahel Kemampuan
dpresiasi sasira adalah r = €. 688 sipnifiKan pada tingkat Ke-
percayaan 0. 99 dengan it hitung - 3.72 dan t tahel = 2.g2.

F. Prgsedur Pengumpulan Data

Fengumpulan data dilakKsanaKan setelanh alat pengumpul
data yang digunzaKan teruji validitas dan reliabilitasnya..Pe—
laksanaan pengumpulan data Ke lokasi penelitian dimulai sejak
tanggal 16 OKtober sampai dengan 16 Desember 198G,

Froses pengumpul an data 1ini dilakuKan olelhh penelilti
sendiri aengaﬁ dibantu ole¢eh seoraneg dosen yunior  Jurusan
Pendidikan Bahasa Daerah FFBS IKIP EBandung

rangkan pertama peneumpulan data nil, dimuaial dengan
mencatat nama-nama responden, Kemudilan nama-nama iersebut di-
Derl nomer responden. Hal iny dimaksudXan agar responden da-

lam  Ppelaksanaan pengikian angket lebin leluazsa menglsinya,
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Karena tidak mencantumikan namanya secara jelas pada angket
atau tes tersebut, tetapi hanva nomor responden saja.

Langkah berikKutnya adalah pelakKsanaan pengislian angket
dan tes itu ¢leh responden, yang memakan waktu 2 hari, yaitu
hari pertama tanggal 15 OKtober 1989 pengisian Xuesioner dan
minat membaca Karya sastra Indonesia, serta tes teor: sastra
Indonesia; sedangkan tanggal 18 OKtober adalah pengisian tes
skala sikap dan skKala Keblasaan belajar sastra, serta menger-
jakKan tes apresiasi sastra.

Langikah selanjutinya melengKapl hal-hal yang Dberkaitan
dengan pengumpulan data tersebut, dengan cara observasl dan
wawancara Kepada Kasus-XKasus tertentu. Setelan data .dianggap
terkumpul lengkap, Praru d4dilakKsanaKan pengolahan data, sambil
dimulai dengan pelaksanaan penyusunan laporan Bab I dan Eab
II, serta Bab III, vang selalu mengacu Kepada pengarahan dan

petunjuk-petunjuk pembimbing.

G. Pedoman Fengolahan Data

FPengolahan data penelitian dimakKsudkan untukK menguji
dan menganalisis hipotesis penelitian yang dikemukKakan. Sehu-
bungan dengan hal tersebut, makKa pengolahan berKisar pada:

1} Analilisis Korelasti

2] Analisls Jalur {(path analysis)

3) Analisis Kesamaan beberapa rata-rata

(VIR asums1 statilstliK untuk menentulan sifat data, apa-
kah pengoianannya I»i1sa dilanjutkan dengan statistik parame-
trik atau nonparametrii, maka dilaksanaKanlah ujli asumsi sta-

3

tistik Ltentang normalitas, litnearitas dan homogenlitas data-
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data tersebut. Untuk Keperluan 1tu dilaksanaKanlah dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

A} PensKoran

3} lFenguj)iran sifat data

C) Fengujian hipotesis penelitian

I} Analisis aspeK Kisi-Kisi instrumen tlap variabel.

A} PenskKoran alat pengumpul data yang berbentuk anghket
dan tes dilaKsanakan seper£i pemberian sKor pada pengolahan
data nasil ul)i cebha. Sedangkan pemberian skor pada variabel
pengalaman belajar sastra marupakan penjumlahan dari sKor
sKala sikap, skala Kebiasaan belajar sastra, dan tes teori
Kesastraan. DemiKizan juga pemberian skor Kemampuan apresiasi
sastra merupakan penjumlahan dari hasil tes bentuk obyektif
dan bentuk eseil.

7)) Pengujian sifat data, meliput: pengujian normalitas.

pengujran linleritas, dan pengujian homogenitas.

(1) Pengujian noermalitas

Pengujian nermalitas distribusil data untuk masing-ma-

sing varlabel penelitian menggunakan pendekatan chi-Kuadrat

{X )} dengan rumus sebagal berikut:
T (f - I )2 1
ps = L L i h I —— -} {Subino, 1982: 113)
£ J
h
Caztatan: I = Kuadrat chl vang d1CcaErl
b = frekuensi yang tampak
L
t = freKuensi yang diharapkKan
I

Var:abel penelitiian mempuanyal ©ata herditribusi normal,



bila ¢ hasll hitung leblh kecill ( « )} dari 7' tabel dengan

derajat Kebebasan dan tingkat Kepercayaan tertentu.

{2) Pengujian linieritas

Pengujtan linjeritas regresi antar dua variabel menggu-

nakan asumsi statistik F dengan rumus sebagai berikKut:

F = (m? - rt) (n - K) =---- » {(Rochman, (988: 4%)

(‘'r - 1) (k- 2)
Catatan:

Q {eta) :- rasioc Korelasil antara Kedua perangkat sKor.
n : banyaknya sampel yang digunakan
K - banyzaKnya baris atau lajur skor/kKelas inter-

val vang digunakan

r - Koefisien Korelasi antara Kedua perangkat

skor vang bersangkKutan
Fedua variabel mempunyal hubungan linier bila F hasil-
perhitungan lebih kecil ( < )} dari F tabel dengan derajat Ke-

nebasan Jdan tingkat Kepercayvaan tertentu,

(2) Pengujian homogeniias

Fengujian ini menggunakan pendeXatan statistik chi-
Kuadrat dalam uji Bartlett (Subino, 1982: 11%) dengan rumus

sebagal berikKut: -

B = 2.3026 [ (log st ) (N.K}) - T {(n =~ 1){(log st )11
d1l mana: i 1
B - uji homogenitas Bartlett
2. 3026 = bilangan tetap
52 = rata-rata hitung tanpa hobot dari wvarians-varians
yvang bersangkutan
N - banvaknya data dari semua sampel
n = banyaknya data setlap sampel
i
K = banvaknya Kelompok sampel

UJj1 homogenitas ini dapat juga menggunakan uji Bartlett yang
ternyata memakai statistikK chi Kuadrat, dengan rumas sebagal

berikut: yf - 2.3026 B - E(n - 1) tog st}
{Sudjana, 1984: 2959).
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Populasi dikKatakan homogen apabila ¢ nasil] perhitungan
lebih Kecil dari ¥ tabel dengan derajat Kebebasan dan taraf
Lepercayaan tertentu.

C) Pengujian hipotesls penelitlan 1nl1 menggunakan ana-

lisis Korélasi, analisis jalur (path analysist}, dan perhi-

tungan uji Kesamaan rata-rata.

(1} Analisis Xorelasi, dengan menggunakan rumus-rumus se—

bagay berikut: (Subina, 1982: 72)

Koefislien Korelasi; ----» dipgunakan diagram pencar untulk me-
nentukan distribusa frekuensi dua
Kelas interval antara varizahel X dan

Y.
n.t [ £{dx. dyv) ] - [ £ fdx . E fdy ]
r = .
Xy J[nzfxdx? - (Dfxdx)? ] [nLfydy? - (Dfvdy)? 1 \
oeflsien Korelasi parsil: {Subineo, 1982: 76 - T7)
I - I T
v ve i2
r = = : --=-=-%» Rumus 1Init cocox
yi. 2 d (1 - ¢ Y o{1 - re I\ untuk menghitung Kon-
ye ic tribusi relatif.
I = I r
™ = ve v i ie
ye. i \Hi - 17 7 (1 - 17 }
vi i2

Korelasy malt:pel; (Subino, 1982: 7T4)

I = K - / bl + - Z2r I I \
Y. 1@ / Y ¥e Y1 ve @
\
4

Yoetflsien kKorelasi d1 atas mempunyal Kebkerartian apanita
telah menga.aml uji-t, Kecuall Korelasl multipel Keberartian-

1

nya diniy dengan uli M.
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(2} Analisis Jalur (path analysis)

Untuk menghitung Koeflsien® jalur dapat menggunakan Tri-
mus-rumus perhitungan p (Kerlinger & Pedhazur, 1973: 315-333,

melalul Sudjana, ig82: 174) sebagal berikKut:

r = P di mana: r - korelasi varia-
12 21 12 bel X1 - X&
r - P + P r r - Korelasi varia-
13 31 32 12 13 bel X1 - Y
r x P r + P by - korelasi varia-
23 31 12 32 23 pel ¥2 - Y
p . » , dan P adalan Ko-
21 31 32

efisien jalur yang dicari.
Dengan paradigma jalur sebagal berikut:
Bila Koefislien jalur kurang dari

0. 05, dapat dianggaP tidak sig-
nifikan (Sudjana, 1g82: 173}

{3) Pérhitungan Kesamaan beberana rata-rata menggunakan pen-

dekatan statistik F dengan perhitungan yaneg didasarkan Kepada
jumlah Kuadrat-kuadrat sumber variasi rata-rata,. antar
KelompokK, dalém Kelompok, dan total (Sudjana, 1984 25573 .
Untuk memudahkan analisis, satuan-satuan tersebut di atas
disusun dalam daftar nanalisis varians” atau "ANAVA", dengan

rumus sebagal berikut:

Fooos Ay / (R - 1)
Dy / (n - 1) —=—=—=» [(Sudjana, 1984: 25%)
1 .
dy mana: F - uji statistik yang akan dicarl dalam ANAVA.
Ay = B (g /n ) - RY
1 i
Dy = & Yt - Ry - AY
Ry - J¢ /En dengan J = J ¢ J + ... + J
i 1 2 X

penafsirannya dengan Jjalan membandingkan F hasil perhitungan
dengan F tabel pada derajat Kebebasan 4dan +tingkat Kepercayaan

tertentu,





